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Pengantar

Masa-masa awal kehidupan anak merupakan masa emas, karena
otak anak berkembang cepat dan anak berada dalam kapasitas
terbaiknya untuk tumbuh dan berkembang. Pada periode
peka ini, perkembangan anak dari segi fisik, sosial-emosional
dan kognitif berlangsung pesat. Dari banyak penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa program pendidikan anak usia
dini yang terencana dengan baik akan memberikan hasil positif
pada diri anak. Perkembangan dan peningkatan anak dalam
belajar di periode ini akan meningkatkan prestasi pendidikan
dan perilaku sosial anak di masa-masa selanjutnya. Oleh karena
itu, tidaklah mengherankan apabila pendidikan anak usia dini
mendapatkan perhatian besar dari pihak pemerintah maupun
masyarakat.

Pendidikan usia dini pada dasarnya sama dengan pendidikan
pada umumnya, sebagaimana tertuang dalam UU No. 20 tahun
2003 Pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadimanusiayang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan
utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas,
yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di
dalam memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan
di masa dewasa. Adapun tujuan penyertanya adalah agar dapat
membantu mempersiapkan anak mencapai kesiapan belajar
atau mencapai kesiapan menghadapi kegiatan yang lebih
bersifat akademik di sekolah kelak.




Buku pedoman ini ditujukan untuk para orang tua maupun
pendidik, agar dapat memanfaatkannya dalam mendampingi
putra putrinya baik di rumah maupun di sekolah, terutama agar
anak-anaknya dapat siap bersekolah pada jenjang Sekolah
Dasar. Dalam pedoman ini akan dibahas mengenai pentingnya
kesiapan bersekolah ditinjau dari berbagai aspek perkembangan
anak serta kesiapan keluarga dan sekolah dalam memberikan
pelayanan yang optimal.

Buku pedoman ini selain dapat dipergunakan oleh orang tua,
juga dapat dipergunakan oleh para guru dan pendamping di
Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), Bustanul Athfal
(BA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA),
Satuan PAUD Sejenis (SPS), Sekolah Dasar Kelas Awal, Bina
Keluarga Balita, maupun Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu).
Kerjasama dari berbagai pihak akan dapat membantu kesiapan
anak untuk bersekolah, oleh karena itu buku pedoman ini baik
untuk dibaca dan dimanfaatkan oleh semua pihak.

Buku pedoman ini merupakan pengantar untuk 3 (tiga) buku
panduan dan 3 (tiga) toolkit terkait dengan Kesiapan Anak,
Kesiapan Keluarga dan Kesiapan Sekolah. Ketiga buku panduan
dan ketiga toolkit dirancang untuk membantu orang tua dan
guru dalam memberikan pengayaan pada anak agar dapat siap
untuk bersekolah.



Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mencakup anak usia 0-6 tahun, sebagaimana
dituliskan di UU Sikdiknas No.20/2003 ayat 1. Pentingnya mempersiapkan anak
masuk SD diperkuat oleh PP no 2 tahun 2018 dan diperjelas melalui Juknis
Bantuan Pra SD tahun 2019. Pada masa ini terjadi proses transisi anak dari
rumah ke taman kanak-kanak (menjelang anak berusia 4 tahun) dan transisi
anak dari taman kanak-kanak ke sekolah dasar. Dengan demikian, orang tua
dan guru harus memandang pendidikan anak usia dini sebagai suatu proses
yang berkesinambungan hingga anak siap belajar di sekolah dasar. Oleh
karena program kesiapan bersekolah ini berlangsung dalam pendidikan anak
usia dini, maka prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini harus dilaksanakan.
Prinsip-prinsip tersebut mengacu pada Peta Jalan Pendidikan Anak Usia Dini
yang berisi antara lain:

- Bermain adalah belajar. Bermain merupakan cara yang tepat
bagi anak untuk dapat mengembangkan berbagai keterampilan
dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini didukung oleh sifat
kegiatan bermain yang menyenangkan, alamiah dan tidak ada
paksaan ataupun tekanan.

- Prinsip perkembangan bersifat holistik integratif. Pusat utama
adalah anak, dimana orang tua dan guru perlu memberikan layanan
yang utuh dan menyeluruh yang mencakup layanan kesehatan,
pendidikan, pengasuhan dan perlindungan sehingga anak dapat
berkembang secara optimal.

- Anak perlu difasilitasi agar mendapatkan pembelajaran yang
bermakna dimana anak dapat mengaitkan berbagai pengalaman
yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang diperolehnya, dan dapat
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep PAUD, yang mengacu pada kesiapan anak untuk masuk
SD, seyogyanya melibatkan kesiapan keluarga, sekolah dan
masyarakat yang memberikan stimulasi yang tepat bagi anak
sehingga anak dapat siap bersekolah.




Di beberapa negara, salah satunya New Zealand, kesiapan bersekolah sudah
sejak lama dipertimbangkan sebagai hasil akhir dari kajian penelitian pendidikan
anak usia dini. Kerangka kurikulum nasionalnya difokuskan pada pengalaman
kebersamaan, hubungan saling memiliki dengan komunitas, pemberdayaan,
dan perkembangan secara holistik. Tujuannya adalah agar anak dapat tumbuh
menjadi pembelajar yang kompeten dan percaya diri, memiliki jiwa dan raga
yang sehat, merasa aman di lingkungannya, dan dapat mengembangkan
pengetahuannya sebagai bentuk kontribusi terhadap masyarakat. Di Finlandia,
sebagai salah satu negara di dunia yang memiliki sistem pendidikan terbaik,
fokus pendidikan untuk anak usia dini lebih ditekankan pada kesehatan dan
kesejahteraan anak, pengembangan keterampilan fisik, sosial-emosional,
komunikasi dan pendekatan dalam belajar, bukan pembelajaran yang bersifat
drilling agar anak mampu membaca, menulis dan berhitung.




Pengertian

Kesiapan anak bersekolah perlu dimaknai sebagai segala kegiatan dan kondisi
dalam mempersiapkan anak ke sekolah yang merupakan tanggung jawab
bersama. Kesiapan bersekolah merupakan strategi yang memungkinkan
untuk menjembatani adanya kesenjangan belajar. Selain itu juga dimaksudkan
untuk meningkatkan persamaan dalam mencapai belajar sepanjang hayat dan
peningkatan potensi anak usia dini.

Kesiapan bersekolah perlu merujuk pada filosofi bahwa penyesuaian anak untuk
masuk ke sekolah dapat dilakukan dengan baik ketika anak difasilitasi oleh para
pendidik (orang tua dan guru) untuk dapat mengoptimalkan kemampuannya
dalam belajar dan menyesuaikan diri dengan harapan sekolah. Konsep
kesiapan bersekolah dan transisi harus mempertimbangkan keyakinan orang
tua dan guru tentang perkembangan dan belajar pada anak, yang tidak hanya
didasarkan pada kemampuan akademik semata. Dengan demikian, orang tua
dan guru perlu memahami latar belakang dan pengalaman anak, kematangan
anak, serta mempertimbangkan berbagai aspek perkembangan anak dalam
memberikan stimulasi pendidikan. Hal ini terkait dengan kebutuhan anak untuk
mendapatkan dukungan dan lingkungan yang kondusif. Anak membutuhkan
dukungan sosial emosional, hubungan dan komunikasi yang baik, sikap atau
rasa saling percaya dan aktivitas belajar yang mendukung. Apabila anak dapat
difasilitasi untuk menjalankan proses ini dengan semangat dan rasa gembira,
maka anak akan dapat mengembangkan sikap yang positif, baik terhadap
dirinya, aktivitas pembelajaran yang dilakukannya, maupun lingkungannya.
Pada akhirnya well-being (kesejahteraan psikologis) anak dapat terbangun
sehingga anak memiliki kepribadian yang mantap.

Kesiapan anak bersekolah memiliki kaitan yang erat dengan proses transisi anak
untuk masuk ke jenjang yang lebih lanjut, dalam hal ini transisi dari pendidikan
usia dini atau taman kanak-kanak ke sekolah dasar. Dengan demikian transisi
yang akan dijalani anak harus dipandang sebagai sebuah proses perubahan
yang sedikit demi sedikit, bukan sekedar satu waktu tertentu. Para ahli
menggambarkan program transisi ibarat memberikan jembatan bagi anak
menuju ke lingkup sekolah. Peran orang-orang di sekitar anak sangat penting
dalam memberikan pengalaman, pengetahuan dan berbagai keterampilan
baru untuk anak, sehingga anak memiliki kesiapan bersekolah.

Pedoman ini dimaksudkan untuk membangun kesadaran dan pemahaman
bersama antara orang tua dan guru agar dapat berkolaborasi dan saling
mendukung, sehingga anak dapat berkembang secara optimal.




Tinjauan Kesiapan

Bersekolah
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Gambar 1: Anak dan Lingkungan Terdekatnya

Di dalam Kkeluarga, setiap anggota
dapat berpengaruh pada anak,
baik ibu, ayah maupun kakak atau
adiknya. Ketika anak lebih besar,
ia mulai ‘keluar’ dari rumah, dan
bertemu dengan teman-teman sebaya
di sekitar rumahnya, dan ketika ia
memasuki sekolah, ia bertemu dengan
teman-teman sebaya di sekolahnya.
Meskipun  lingkup  kehidupannya
saat ini masih sempit, namun ada
lingkungan yang mempengaruhinya

secara tidak langsung, misalnya
keluarga besar yang mungkin hanya
ditemui sesekali saja. Pekerjaan

orang tua pun mempengaruhi anak,
misalnya ketika ayah bekerja shift,
maka anak akan bertemu di saat-saat
yang berbeda-beda, atau ibu yang
bekerja sebagai penjahit di rumah,
maka anak akan bersama ibunya
sepanjang hari karena ibu selalu

Tumbuh kembang seorang anak
dipengaruhi oleh berbagai lapisan
sistem yang melingkupinya. Dalam

lingkup yang lebih kecil, pada
tahapan usia dini, anak berhadapan
dengan lingkungan vyang paling

dekat dengannya, yaitu keluarga,
sekolah, masyarakat di sekitarnya.
Oleh karenanya, pengaruh tersebut
bermula dari lapisan terdekat dengan
anak, yaitu keluarga (Bronfenbrenner,
1979).

Gambar 2 Lingkungan Ekologis Anak

berada di rumah. Pada lingkup yang
lebih besar, pengaruh terhadap anak
juga dirasakan, misalnya asal daerah
orang tua yang membawa kebiasaan-
kebiasaan, yang kemudian mewarnai
kehidupan sehari-hari keluarga.



1. Apa yang Dimaksud dengan Kesiapan Bersekolah?

Banyak istilah digunakan untuk menjelaskan kesiapan bersekolah, misalnya
pandangan yang melihat kesiapan bersekolah sebagai sebuah proses
maturasi. Sebagai contoh, ketika anak mencapai usia 7 tahun, maka
otomatis ia siap bersekolah; atau ketika anak dapat memegang telinga
kirinya dengan tangan kanan melewati bagian atas kepalanya, maka ia
dianggap sudah siap bersekolah.

Pandangan lain melihat kesiapan bersekolah sebagai kesiapan untuk sekolah
dan kesiapan untuk belajar (Kagan & Rigby, 2003). Dalam pandangan ini
kesiapan untuk sekolah mencakup dikuasainya keterampilan bahasa dan
berpikir, serta kemampuan untuk memenuhi tuntutan akademis. Kesiapan
untuk belajar berkaitan dengan tahapan perkembangan anak serta
ketercapaian kapasitas anak untuk belajar di sekolah.

Dalam buku pedoman ini, kesiapan bersekolah didefinisikan sebagai:

Kemampuan anak mengelola dirinya dalam hal pengetahuan,
keterampilan, dan sosial-emosional, yang merupakan hasil interaksi
anak secaraterus menerus dengan berbagai pengalaman dilingkungan
anak tumbuh dan berkembang sehingga dapat beradaptasi dengan
tantangan belajar di jenjang berikutnya.

Pada dasarnya, ada tiga komponen atau lingkup dalam kesiapan bersekolah
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Komponen/ Lingkup Aspek/ Sub Lingkup

Kesiapan anak untuk sekolah - Perkembangan fisik dan senso-motorik
- Perkembangan kognitif
- Perkembangan sosial-emosional

- Sikap belajar
Kesiapan keluarga - Sikap
- Dukungan
- Stimulasi
Kesiapan sekolah menerima anak - Tenaga pendidik dan kependidikan

- Sarana prasarana
- Program kegiatan



2. Mengapa Kesiapan Bersekolah Penting?

Padadasarnya, seorang anak diikutkan program PAUD untuk mempersiapkan
anak masuk ke tingkat SD dengan membawa keterampilan-keterampilan
yang diperlukan untuk dapat berhasil di masa depan. Anak yang siap
belajar ketika masuk sekolah, akan lebih besar kemungkinannya untuk
dapat sukses di sekolah, yang ditandai dengan aktif terlibat di sekolah
dan memiliki semangat berprestasi yang baik. Selain itu, program-program
tersebut juga penting untuk menanamkan kepercayaan diri dan kemampuan
untuk menghadapi tantangan-tantangan, serta mempersiapkan anak untuk
menjadi pembelajar di sepanjang hidupnya. Ketika ada aspek yang masih
belum berkembang, maka perlu dilakukan stimulasi oleh pihak sekolah dan
keluarga. Selanjutnya, jika terdapat masalah perkembangan pada anak yang
bersifat khusus, guru maupun orang tua disarankan untuk memeriksakan
anak ke ahli terkait seperti dokter, psikolog dan terapis.

Dengan demikian, program PAUD tidak hanya bermanfaat selama anak
bersekolah, tetapi juga setelah lulus dari sekolah dan berperan sebagai
warga masyarakat. Hal yang penting namun sering dilupakan adalah untuk
membangkitkan kecintaan pada belajar, atau yang sering disebut oleh lwan
Pranoto (2019) sebagai kasmaran belajar. Kecintaan pada belajar ini perlu
ditanamkan mengingat anak-anak ini akan menjalankan pendidikan dalam
jangka waktu yang cukup panjang.

3. Siapa dan Bagaimana Perannya dalam Kesiapan Bersekolah?

Menurut pendekatan ekologis dari Bronfenbrenner (1979), seorang anak
dibesarkan dalam lingkungan yang melingkupinya dan lingkungan itu akan
mempengaruhi perkembangan dirinya. Dalam hal ini, lingkungan yang
sangat signifikan bagi seorang anak pada usia ini adalah keluarga, sekolah,
masyarakat di sekitarnya.

3.1. Anak

Kesiapan anak berfokus pada pembelajaran dan perkembangan anak
dengan dukungan dari para pendidik, sehingga anak secara bertahap
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang baru. Anak
yang siap bersekolah memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar
di berbagai aspek perkembangan yang memungkinkan anak dapat
belajar dengan sukses di sekolah jenjang selanjutnya (UNICEF, 2012).

Ditinjau dari segi anak, kesiapan bersekolah merupakan sebuah



konsep yang mencakup berbagai dimensi karena meliputi aspek-aspek
kesehatan fisik dan perkembangan, kemampuan kognitif, kemampuan
sosial emosional, kemampuan berbahasa, motivasi dan sikap kerja yang
dalam hal ini disebut sebagai sikap belajar (National Education Goals
Panel, 1991; Britto, 2012). Ahli lain memasukkan aspek-aspek yang
sejenis secara lebih rinci, seperti perkembangan motorik, kesehatan
emosi dan penyesuaian yang positif terhadap pengalaman baru,
pengetahuan umum sesuai usia, penyesuaian aspek sosial dan emosi
sesuai usia, keterampilan bahasa, pendekatan anak terhadap belajar
(termasuk sikap belajar), serta literasi dan numerasi awal (mencakup
keterampilan berbicara, kepekaan terhadap struktur dari suara atau
bunyi dari bahasa (phonological awareness), pemahaman terhadap
printed materials dll).

Berikut ini beberapa contoh yang menunjukkan kesiapan anak di tiap
aspek perkembangan:

T

1 Perkembangan Fisik dan Senso- Keterampilan Motorik Kasar, seperti:
motorik - Duduk tegak
Perkembangan fisik dan - Berjalan lurus dan bervariasi

senso-motorik merupakan

- Lari dan lompat
proses perkembangan yang

berkesinambungan pada - Melempar dan menangkap bola
pembentukan tulang, tumbuh - Menggunakan tongkat untuk
kembang gerakan otot-otot dan memukul bola

saraf sesuai dengan rentang
usianya yang akan memengaruhi
keterampilan anak dalam bergerak.

Aspek perkembangan ini

Keterampilan Motorik Halus, seperti:
- Menulis dengan tiga jari

mencakup dua keterampilan, - Membuat garis vertikal, horizontal,
yaitu: keterampilan motorik lengkung kiri/kanan, miring kiri/
kasar dan motorik halus. Tujuan kanan, dan lingkaran
dikembangkannya aspek fisik dan - Menggunting sesuai pola

senso-motorik adalah agar anak
siap untuk menjalankan kegiatan di
jenjang berikutnya.
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2 Perkembangan Kognitif Bahasa, seperti:
Perkembangan kognitif mengacu - Memahami ucapan atau perintah
pada bagaimana proses berpikir, dari guru
kecerdasan dan bahasa berubah - Mengungkapkan keinginannya
seiring dengan pertumbuhan dan dengan menggunakan kata-kata

perkembangan anak (King, 2017).

Kemampuan Memecahkan Masalah,

seperti:

- Menyelesaikan masalah dengan
yakin dan percaya diri berdasarkan
hasil telaah atau kajian dari
pengetahuan dan pengalaman yang
diperoleh sebelumnya

- Mengetahui dan memahami fungsi
suatu benda, serta menggunakan
sesuai dengan aturan berdasarkan
informasi yang diperolehnya.

Kemampuan Berpikir Logis, seperti:

- Mengenal perbedaan

- Mengklasifikasi dan mengurutkan
benda

- Mengenal pola minimal 4 jenis

- Mengenal sebab akibat

- Menunjukkan inisiatif

- Menyusun perencanaan

Kemampuan Berpikir Simbolik, seperti:

- Memahami dan menggunakan
simbol yang mana banyak terlihat
saat bermain peran, seperti
menggunakan sapu sebagai kuda

- Menyebutkan lambang bilangan
secara urut

- Menggunakan lambang bilangan
untuk menghitung, mencocokkan
dan menuliskannya.

- Mengenal berbagai macam lambang
huruf, dan merangkai beberapa
huruf menjadi kata.

- Merepresentasikan berbagai macam
benda dalam bentuk gambar atau
tulisan
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3 Perkembangan Sosial-Emosional Kesiapan Sosial, seperti:
Perkembangan sosial emosional - Menunjukkan perilaku bertanggung
mengacu pada kemampuan anak jawab
untuk memahami, mengelola dan - Berinteraksi secara aktif dengan
mengekspresikan emosi secara anak-anak lain

lengkap namun tidak berlebihan,
baik emosi positif maupun emosi
negatif, mampu menjalin hubungan
dengan anak lain dan orang dewasa - Menunjukkan keberanian untuk
di sekitarnya, serta secara aktif mengeksplorasi lingkungan
belajar mengeksplorasi lingkungan

- Menunjukkan perilaku prososial atau
mau membantu orang lain

(APA, 2012). Kesiapan Emosional, seperti:

- Mengenali emosi sesaat yang
dirasakan

- Berusaha mengelola emosi dan
mengekspresikannya dengan cara
yang dapat diterima oleh lingkungan
(misalnya mengekspresikan rasa
kecewa, marah, sedih, senang
dengan cara yang tidak berlebihan)

4 Sikap Belajar - Menunjukkan rasa ingin tahu
Sikap belajar mencakup rasa ingin terhadap hal-hal baru.
tahu, kreativitas, kemandirian, dan - Berusaha menyelesaikan tugas yang
ketekunan belajar (Hyson, 2008) diberikan dengan baik

- Memusatkan perhatiannya ketika
melakukan aktivitas

- Menunjukkan semangat berprestasi

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah anak sebagai pribadi perlu
distimulasi agar perkembangannya dapat maksimal. Agar anak siap
bersekolah, maka stimulasi sangat dibutuhkan untuk mengembangkan
aspek fisik dan senso-motorik, kognitif, sosial-emosional, dan sikap
belajar. Aspek-aspek perkembangan tersebut memiliki keterkaitan satu
dengan lainnya, oleh karenanya stimulasi yang bersifat integratif sangat
dibutuhkan. Peran orang tua maupun guru menjadi penting karena anak
berada dalam lingkungan kehidupan yang masih terbatas, yaitu keluarga
serta lembaga PAUD. Anak usia dini tidak dapat disamakan dengan
anak sekolah dasar ataupun menengah. Kebutuhan-kebutuhannya
sangat unik dan oleh karenanya penting bagi orang tua dan guru untuk
mengenali dan mengembangkannya.



3.2. Keluarga

Kesiapan bersekolah anak tidak terlepas dari kesiapan keluarga.
Kesiapan keluarga berfokus pada sikap dan keterlibatan orang tua atau
pengasuh utama lain dalam pembelajaran dan perkembangan awal
anak serta transisi ke sekolah. Keseharian anak yang waktunya banyak
dihabiskan bersama keluarga, dapat diisi dengan berbagai aktivitas
yang bermakna yang dapat memfasilitasi anak untuk siap bersekolah.
Orang tua yang mendukung dan rajin memberikan berbagai aktivitas
stimulasi yang mendidik sejak anak lahir adalah faktor yang sangat
berperan dalam kesiapan anak bersekolah. Seluruh aktivitas tersebut,
sebaiknya dilakukan dalam situasi yang aman dan nyaman dalam
bentuk kegiatan bermain. Cara seperti ini akan landasan belajar bagi
anak untuk mengumpulkan dan mengolah informasi, mempelajari
kemampuan baru, dan mempraktikkan kemampuan yang telah dimiliki.
Bermain dapat menimbulkan rasa senang bagi anak dan memberi
kesempatan pada anak untuk mengasah berbagai keterampilan
baru yang berguna bagi anak untuk belajar di jenjang pendidikan
berikutnya. Selain itu, pola asuh dan perilaku orang tua selama lima
tahun pertama dalam kehidupan anak juga menentukan keberhasilan
anak untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru, salah
satunya dengan lingkungan sekolah.

Menurut National Institute of Child and Human Development (2002),
kesiapan keluarga dalam mendukung kesiapan anak bersekolah
meliputi kehangatan dan kepekaan orang tua, (b) dukungan untuk
menumbuhkan otonomi anak, dan (c) partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Peran lainnya dari orang tua yang tidak kalah penting
adalah sebagai guru di rumah yang juga membutuhkan dukungan dalam
upaya mencapai perkembangan anak secara maksimal. Selanjutnya
orang tua juga dapat berperan dalam memberikan tauladan perilaku
dan perhatian terhadap dinamika perilaku anak.

Pelayanan dan dukungan keluarga tidak dapat terlepas dari peran
dukungan masyarakat, dan hal ini termasuk adanya akses ke program
PAUD yang berkualitas dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak, pemberian nutrisi yang memadai, stimulasi aktivitas fisik, dan
akses ke pelayanan kesehatan. Dalam panduan ini, peran masyarakat
tidak dibahas secara spesifik.



Keluarga diharapkan dapat mengembangkan interaksi yang positif
dengan anak. Interaksi tersebut merupakan bentuk dukungan untuk
menyiapkan anak memasuki sekolah. Berbagai dukungan positif yang
dapat diberikan oleh keluarga dijabarkan berikut ini:

et

1 Sikap Komunikasi dengan Anak, seperti:
Sikap yang dimaksud - Berbicara dengan anak secara teratur
adalah perilaku, ekspresi, dan penuh penghargaan
dan pemahaman orang - Memberikan pujian yang tepat dan
tua terhadap anak yang motivasi yang proporsional

menunjukkan kehangatan
(kasih sayang) serta kepekaan
terhadap kebutuhan

AEL Sl te.rsebult juga Kepekaan terhadap Kebutuhan Anak,
dapat tercermin dari cara

S seperti:
berkomunikasi orang tua
terhadap anak dan cara orang - Memberikan dukungan kepada anak

tua merespons perilaku anak. dengan sikap, ekspresi, dan kalimat
penuh kegembiraan, kehangatan dan

kenyamanan

- Memberi anak kesempatan berlatih untuk
melakukan aktivitasnya secara mandiri

- Mengatakan pada anak setiap hari bahwa
kita mencintainya

- Memberi kesempatan anak untuk
mengamati kondisi di sekitarnya,
menampilkan perilaku prososial, dan
belajar mengatasi konflik sederhana-

- Membuat jadwal harian dan
membiasakan anak mengikuti pola
aktivitas hingga anak suatu saat
mampu mengarahkan diri sendiri,
mengembangkan rasa percaya diri, dan
mengelola emosinya
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2 Dukungan Bahasa, seperti:

- Sering melakukan obrolan dengan anak

Dukungan adalah upaya yang atau membacakan buku cerita

dilakukan orang tua melalui - Meminta anak untuk bercerita tentang
kegiatan sehari-hari agar anak kegiatannya pada hari itu

berkembang secara utuh pada

aspek-aspek perkembangan Kognitif, seperti:

anak, seperti fisik motorik, - Sering mengajak anak membahas suatu
kognitif, bahasa, sosial kejadian

e el .mle.“ agama - Mendorong anak untuk memiliki rasa
dan moral menjadi landasan

dalam beraktivitas, termasuk Ligfl 2
kegiatan seni. - Mendorong anak untuk melakukan

eksplorasi, terutama terkait dengan
alam atau lingkungan sekitar, dengan
menyediakan alat, bahan, media atau
lingkungan yang dapat dieksplorasi oleh
anak

Seni, Gerak dan Lagu, seperti:

- Mengajak anak bermain untuk
menghasilkan suatu karya

- Mengajak anak menyanyikan lagu-lagu
yang berirama

- Bertepuk tangan sesuai ritme lagu yang
didengar

Fisik dan Senso-motorik, seperti:
- Mengajak anak bermain di lapangan

- Memberi kesempatan anak untuk
mencoba berbagai permainan fisik,
seperti lompat tali, ular naga, anjing dan
kucing

- Menjaga kesehatan anak, seperti
memberikan asupan gizi seimbang,
menjaga kebersihan rumah

- Menjaga keselamatan anak, seperti
memastikan tempat bermain anak aman,
meminta anak untuk menggunakan alat
pelindung ketika bersepeda
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Dukungan

Dukungan adalah upaya yang
dilakukan orang tua melalui
kegiatan sehari-hari agar anak
berkembang secara utuh pada
aspek-aspek perkembangan
anak, seperti fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial
emosi,-dimana nilai agama
dan moral menjadi landasan
dalam beraktivitas, termasuk
kegiatan seni.

Stimulasi

Stimulasi dalam hal ini adalah
keterlibatan orang tua dalam
menumbuhkan kecintaan
terhadap belajar (kasmaran
belajar) melalui kegiatan
sehari-hari di rumah, serta
menyelaraskan aktivitas yang
dilakukan di sekolah dengan
di rumah.

Moral Agama, seperti:

- Melibatkan anak secara rutin untuk
beribadah

- Membiasakan anak untuk berdoa bagi
diri sendiri maupun orang lain

- Melatih anak agar peka dan empati pada
lingkungan

Sosial-Emosional, seperti:

- Memberikan kesempatan kepada anak
untuk bermain dengan kelompok sebaya

- Menumbuhkan perilaku prososial
(empati, partisipasi) melalui aktivitas yang
dilakukan bersama anak

- Memberi kesempatan anak untuk
menyelesaikan masalah/konflik secara
mandiri

Menumbuhkan Kecintaan terhadap Buku,

seperti:

- Menyediakan buku dan bahan bacaan
yang menarik bagi anak

- Membacakan dan menemani anak
membaca buku yang kaya ilustrasi.

Menumbuhkan Kecintaan Belajar melalui

Bermain, seperti:

- Mendampingi kegiatan belajar melalui
bermain dan sesekali terlibat mengambil
peran dalam permainan peran yang
dilakukan anak

- Melakukan kegiatan bermain dengan
aturan sederhana, contoh: bermain ular
naga, petak umpet

Menumbuhkan Kemandirian dan

Kedisiplinan, seperti:

- Meminta anak untuk mengerjakan
kegiatan rutin sehari-hari secara mandiri,
seperti: makan dan minum sendiri,
melepas dan memakai baju sendiri

- Mendorong anak untuk mandiri dalam
perilaku hidup bersih, sehat dan aman,
misal: Mencuci tangan dengan baik dan
benar, menggosok gigi setelah makanan
dan sebelum tidur, mengonsumsi
makanan yang sehat seimbang,
mengganti pakaian minimal sekali dalam
sehari dll.
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3 Stimulasi Menumbuhkan Kecintaan Bereksplorasi,
seperti:
Stimulasi dalam hal ini adalah - Mengajak anak melihat lingkungan
keterlibatan orang tua dalam sekitar, seperti: jalan-jalan sekitar
menumbuhkan kecintaan rumah, berkenalan dengan tetangga,
terhadap belajar (kasmaran mengunjungi sekolah yang akan menjadi
belajar) melalui kegiatan pilihan

sehari-hari di rumah, serta
menyelaraskan aktivitas yang
dilakukan di sekolah dengan
di rumah.

Orang tua perlu mengembangkan sikap yang positif terhadap anaknya,
memiliki pemahaman akan potensi anak, dan memberikan kesempatan
agar anak dapat berkembang dalam suasana yang nyaman dan penuh
kehangatan. Sikap orang tua yang memberi perhatian penuh ketika
anak sedang berbicara kepadanya, akan menimbulkan rasa nyaman
pada anak dan merasa dihargai. Agar anak bersemangat dan terus
belajar meningkatkan kemampuan serta keterampilannya, orang tua
dapat memberikan pujian serta motivasi dengan kalimat positif dalam
porsi yang tepat. Anak membutuhkan banyak kesempatan untuk
memraktikkan berbagai keterampilan dan ia membutuhkan lingkungan
yang hangat serta dapat menerima dirinya apa adanya. Stimulasi ini
dapat dilakukan melalui kegiatan sehari-hari selain bermain, misalnya
dengan meminta anak melakukan kegiatan bantu diri sederhana yang
semakin lama semakin kompleks.

3.3. Sekolah

Kesiapan sekolah berfokus pada lingkungan sekolah dan juga
kebiasaan atau praktik yang mendorong dan mendukung lancarnya
transisi anak masuk ke sekolah dasar. Intinya kesiapan sekolah meliputi
cukup tersedianya dukungan yang penting dan dibutuhkan anak, serta
pengajaran dan pembelajaran yang berkualitas. Hal ini dapat terlihat
dari kecukupan waktu yang didedikasikan untuk belajar di kelas,
penyediaan materi pembelajaran seperti buku dan alat bantu belajar,
dan pengajaran yang efektif, praktik pedagogis, serta kompetensi guru.
Semua ini dapat direncanakan dalam kurikulum yang secara implisit
maupun eksplisit ditujukan untuk melatih kesiapan bersekolah anak.
Sekolah dapat menentukan kegiatan belajar dengan tema-tema atau



memfokuskan pada aspek perkembangan tertentu. Sebagai contoh,
sekolah dapat merencanakan kegiatan belajar dengan tema-tema,
seperti perkembangan bahasa, keterampilan sosial, tubuh dan gerakan,
serta alam dan fenomena alam.

Kemampuan lembaga PAUD dalam memberikan fasilitas dan dukungan
(baik berupa program maupun sarana) terhadap pengembangan
kesiapan belajar anak dibutuhkan agar masa transisi dan proses belajar
secara umum pada jenjang sekolah dasar dapat dilalui secara optimal.
Berikut ini adalah beberapa aspek kesiapan sekolah:




1 Tenaga Pendidik dan Kependidikan

a. Guru

Guru perlu memiliki
profesionalitas dalam
perannya sebagai guru

dan kecintaan terhadap
profesinya. Dalam hal ini,

guru diharapkan memiliki
penguasaan terhadap materi,
pemahaman terhadap anak,
serta penguasaan metode
pembelajaran yang tepat.
Selain itu, guru diharapkan
juga memiliki kepribadian
yang positif serta hubungan
antarpribadi yang baik dengan
anak, orang tua, sesama guru,
dan kepala sekolah.

Bersikap Profesional, seperti:

- Menunjukkan disiplin dalam bekerja
- Bertanggungjawab

- Tepat waktu

Penguasaan Materi, seperti:

- Memiliki penguasaan keaksaraan,
matematika, sains sederhana, seni, dan
musik

Memahami Anak dan Perkembangannya,
seperti:
- Memahami karakteristik anak

- Mengidentifikasi potensi dan masalah
belajar anak dalam rangka kesiapan
bersekolah, serta memberikan bantuan
yang sesuai

Penguasaan terhadap Metode Pembelajaran,

seperti:

- Mengembangkan kurikulum dan
merancang pembelajaran yang menarik

- Memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran

Memiliki Kepribadian Positif, seperti:

- Menunjukkan sikap percaya diri dan sikap
positif

- Menunjukkan kesabaran

- Penuh perhatian

- Sayang kepada anak

Hubungan Antarpribadi yang Baik, seperti:

- Luwes berinteraksi dengan anak, orang
tua, dan rekan guru



b. Kepala Sekolah

Kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan mengelola guru
dan lembaga (kemampuan
manajerial), melakukan
pengawasan terhadap mutu
pembelajaran dan lembaga,
serta mempromosikan
lembaga yang dipimpinnya.

Kemampuan Manajerial, seperti:

- Menyediakan fasilitas sekolah yang sesuai
dengan kebutuhan anak

- Memberikan kesempatan pada guru untuk
mengikuti pelatihan guru

Kemampuan Supervisi, seperti:

- Melakukan pengawasan dan evaluasi
sebagai upaya penjaminan mutu agar
program kesiapan bersekolah berjalan
sesuai petunjuk teknis dan menghasilkan
hasil yang baik.

Kemampuan Kemitraan, seperti:

- Merencanakan program bridging kesiapan
anak bersekolah dalam program tahunan
atau kalender akademik

- Membuat tim kesiapan anak bersekolah
dalam satuan pendidikan yang dipimpinnya

- Melakukan penjajakan ke SD terdekat

- Bekerja sama dengan berbagai pemangku
kepentingan (warga sekolah, orang tua
organisasi profesi dan dinas pendidikan)
terkait program kesiapan bersekolah

- Membuat program persiapan orang
tua agar anak dapat memasuki jenjang
pendidikan SD dengan lancar




2 Sarana dan Prasarana

Sekolah perlu menyediakan Area Sekolah, seperti:
sarana dan prasarana yang - Menyediakan tempat / halaman bagi anak

dapat menunjang rasa untuk bereksplorasi sehingga membantu
aman dan nyaman, serta perkembangan fisik dan senso-motorik
mendukung proses belajar anak

TP (LIRS T2 - Menyediakan area yang nyaman dan

terbuka sehingga anak dapat beraktivitas
dan berpindah lokasi secara mandiri

dan terjamin keamanannya, sehingga
membantu perkembangan sosial-
emosional anak

- Menyediakan toilet dan menjaga
kebersihannya untuk menjaga kesehatan
anak dan melatih mandiri serta hidup
bersih

Area Kelas, seperti:

- Menyediakan dan menyusun alat dasar
(kursi, meja, lemari) yang sesuai dengan
postur anak untuk mencegah efek buruk
jangka panjang pada tulang dan bagian
tubuh anak lainnya.

- Memanfaatkan karya anak untuk
hiasan sebagai bentuk apresiasi dan
meningkatkan semangat belajar

- Menyediakan pojok buku/pojok baca
dengan variasi konsep: buku bergambar,
mengandung angka, konten lingkungan,
dan lain sebagainya untuk meningkatkan
minat anak terhadap berbagai konsep.

- Menyediakan tempat untuk menyimpan
barang-barang anak selama di sekolah

Alat dan Bahan Belajar, seperti:

- Menyediakan berbagai jenis alat tulis untuk
masing-masing anak

Alat Permainan Edukatif, seperti:

- Menyediakan alat permainan dari alam
dan/atau buatan di luar kelas untuk
stimulasi perkembangan fisik dan senso-
motorik, serta perkembangan sosial anak

- Menyediakan mainan yang sesuai materi
belajar dari alam dan/atau buatan,
misalnya jam yang terbuat dari karton
berwarna untuk belajar konsep waktu,
huruf dan angka yang terbuat dari karton
berwarna untuk belajar huruf, untuk
meningkatkan minat belajar dan kreativitas
anak.



3 Program Kegiatan

a. Perkembangan Fisik dan Senso-Motorik

Perkembangan fisik dan Guru memfasilitasi anak dengan kegiatan
senso-motorik termasuk: yang melatih:

» Keterampilan Motorik Kasar - kekuatan jari dan tangan

» Keterampilan Motorik Halus - kekuatan kaki dan tubuh bagian bawah
- kelincahan
- kelenturan badan
- koordinasi mata dan tangan

b. Perkembangan Kognitif

+ Keaksaraan/Literasi - Mengajak anak untuk menyimak cerita

. Berbicara dan menulis yang dibacakan oleh ibu guru
merupakan keterampilan - Mendorong anak untuk berbicara
yang bersifat ekspresif dengan mengucapkan bunyi-bunyi
karena anak dituntut untuk atau menyampaikan pikiran, gagasan
menghasilkan bahasa. atau perasaan secara lisan, seperti

- Menyimak dan membaca mengajak teman-temannya bermain atau
bersifat reseptif karena mengatakan perasaannya ketika senang,
anak lebih banyak sedih, dIl.
menyerap bahasa yang - Meminta anak mengulang atau
dihasilkan oleh orang lain. menyebutkan kata yang diperdengarkan

+ Bahasa asing (untuk
lembaga bilingual)
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3 Program Kegiatan

+ Matematika Permulaan
+ Keterampilan

dasar matematika;
mencocokkan,
mengelompokkan,
mengurutkan, dan
membuat pola urutan.

Pemahaman bilangan
(number sense): rote
counting, membilang,
konsep lebih dari-kurang
dari, konsep bilangan,
lambang bilangan,
menghubungkan antara
konsep dan lambang
bilangan

Pengukuran: langsung
(panjang, berat, dan
volume), pengukuran tidak
langsung (konsep waktu,
suhu, dan uang)

Geometri: pemahaman
ruang (posisi dan arah),
bentuk 2 dimensi, bentuk
3 dimensi)

+ Keterampilan

dasar analisis data:
mencocokkan,
mengelompokkan,
mengurutkan,
membandingkan konsep
lebih dari-kurang dari, dan
membuat grafik dengan
barang sesungguhnya.

Mengajak anak untuk mencocokkan
gambar yang sudah dibuat oleh guru,
seperti gambar rumah, gambar buku dll.

Mengajak anak untuk mengelompokkan
benda sesuai ukurannya seperti bola,
balok, dll.

Mengenalkan konsep bilangan dengan
benda-benda langsung seperti batu, daun,
jari, dll.

Mengenalkan lambang bilangan dengan
kartu angka, pohon angka, dll.

Mengenalkan ukuran dengan jengkal jari,
langkah kaki, dll.

Mengenalkan konsep berat dengan
menimbang batu dengan busa, dll.

Mengenalkan benda dan mengaitkan
dengan bentuknya, seperti bola bentuknya
lingkaran, lemari bentuknya segi pajang

Meminta anak mengelompokkan warna
yang sama

Meminta anak mengurutkan benda dari
yang kecil sampai besar



3 Program Kegiatan

+ Sains - Meminta anak mencampur warna
« Keterampilan berpikir - Mengenalkan benda terapung, melayang,
ilmiah tenggelam
* Mengamati - Membuat percobaan gunung meletus

» Konten sains

+ Seni dan Musik Guru merancang kegiatan seperti misalnya:

* Menggambar - Menggambar dengan menggunakan
krayon, kapur, arang, pensil warna, dsb.

« Melukis - Melukis dengan menggunakan jari atau
kuas dan beragam media lukis

- Mencetak menggunakan anggota tubuh,
bahan-bahan yang ada di alam atau
lingkungan sekitarnya

- Mencap dengan bahan alam, gundu,
menjumput, teknik tie dye, dan
menggunakan bahan yang ada di sekitar.

+ Mencetak (printing)

- Membuat bentuk (sculpting) menggunakan
playdough/ adonan, plastisin, tanah liat,
bahan daur ulang, dsb.

* Membuat bentuk
S::{ﬁlt(/réggim:g}i:)uat - Membunyikan benda sekitar menjadi irama
- Meminta anak mengikuti gerakan yang
dicontohkan sesuai dengan irama yang
diperdengarkan
* Musik: menyimak musik,
bernyanyi, bergerak
berdasarkan irama,
bermain alat musik

c. Perkembangan Sosial-Emosional

* Penyesuaian Diri, yaitu - Membuat kegiatan belajar atau bermain
kemampuan untuk dalam kelompok
menempatkan diri dalam . \jenciptakan suasana yang menyenangkan
lingkungan sosialnya dan ketika aktivitas dalam kelompok
mengikuti aturan sosial - Mengenalkan aturan yang berlaku di
yang berlaku 9 uran yang u
pergaulan

. ) - Memberikan kegiatan untuk dilakukan
* Kemandirian, yaitu sendiri oleh anak dan memberi pujian atas
menampilkan sikap yang kemandiriannya

el S S el f Mendorong anak mengerjakan tugas
lekat pada orang dewasa sendiri 9 ger) U9

atau teman-temannya ) ) .
- Mendorong anak buang air kecil sendiri



Kesiapan sekolah perlu diperhatikan dari segi tenaga pendidik dan
kependidikan, sarana prasarana, dan program kegiatan agar anak dapat siap
bersekolah. Sekolah dan guru (khususnya) perlu memahami dan menghayati
bahwa tujuan dari PAUD adalah untuk membangun dan mendorong kesiapan
bersekolah pada anak. Untuk itu, sekolah dan guru perlu mendalami kembali
konsep kesiapan bersekolah dan tahapan serta ciri perkembangan anak usia
dini karena konsep-konsep tersebut merupakan dasar dalam mengembangkan
kurikulum hingga perancangan kegiatan belajar sehari-hari yang tepat untuk
anak usia dini. Hal ini juga terkait dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak di jenjang
sekolah berikutnya maupun anak secara pribadi dan di lingkungan masyarakat.
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